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TRANSCRIPT WAWANCARA
Direktur Pemetaan dan Harmonisasi Tenaga Kerja Luar Negeri 11 (BP2MI)
Ibu Sri Handayani

T : bagaimana pegerakan Indonesia sebagai salah satu Negara Asia yang diberi
kesempatan untuk berpatisipasi dalam program SSW ini?

S : Berbicara mengenai kiblat migrasi, Negara Filipina karena sangat settle dalam
hal penempatan pekerja diluar negeri, kemudian yang bikin tercengang adalah
vietnam, awalnya mereka dibawah kita, namun vietnam cukup intens bagaimana
mereka merebut pasar ssw ini, karena begitu ssw diluncurkan mereka termasuk
agresif, nah Indonesia sendiri ini cara mengeksekusinya masih parsial sehingga
membuat kita cukup lambat.

T : bagaimana dengan tindakan Indonesia setelah penandatanganan Moc, bu?

S : Setelah MoC ditandatangani oleh pemerintah Indonesia, kami sebenarnya hanya
menargetkan 20% atau sekitar 70.000 untuk 14 sektor. Indonesia memilih bidang
kesehatan, hospitality, perikanan, dan agriculture, karena itu keunggulan
Indonesia. Walaupun ada 14 sektor, tapi ga semua Kita kuat, karna bicara soal
konstruksi, Indonesia masih butuh tenaga Kkerja konstruksi. Pokoknya
disesuaikan antara kebijakan dengan kebutuhan Kkita. Sementara bidang
careworker udah mengalami surplis nih, nah ini bisa dikawinkan. Tapi memang
sayangnya Indonesia dalam mengeksekusi oenempatan masih parsial, ga
terstruktur.

T : Bagaimana upaya pemerintah mengatasi keterlambatan tersebut, Bu?

S : Dalam sektor Bu Yani ini yakni Pemetaan dan Harmonisasi Kualitas TKLN
membidangi antara lain careworker dan hospitality yang mana demand nya juga
cukup besar. Kita coba diskusikan di internal Kita bahwa sebenernya bicara soal
pemenuhan SSW ini haruslah terstruktur, sehingga saat ini, kami sedang
menggagas strategi yang disebut strategi jejak perintis, ini sebenernya jaringan
kerja kemitraan penyiapan calon pekerja Indonesia. Projectpertama akan kami
dedikasikan untuk mengisi demand Jepang saat ini, khususnya careworker. Jadi,
kami membagun jejaring dengan semua lembaga pendidikan. Yang menjadi
sasaran utama kita adalah SMK Kesehatan.

T : Mengapa demikian, Bu?

S : Kita menjadikan SMK Kesehatan sebagai sasaran karena saat ini demand
careworker dari Jepang mencapai 1200. Belum ada satupun kandidat yang
memenuhi requirements yang ditetapkan oleh Jepang. Kemudian kami
membangun jejaring dengan SMK Kesehatan karena kita menganggap ini sangat
bisa dikawinkan dengan demand careworker ini. SSW tidak mensyaratkan
adanya persyaratan tertentu atau secara spesifik tentang pendidikan, yang
penting punya sertifikat bahsa N4 dan lulus bidang careworker. Jadi menurut
pemerintah, ini bisa banget dikawinkand. Kita lihat SMK Kesehatan ada sekitar
1350, bisa bayangin dalam satu sekolah ada berapa. Itu potensi yang luar biasa.
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T : Bagaimana kerjasama yang dilakukan dengan lembaga terkait yang disebutkan

S

sebelumnya, Bu? Kerjasama seperti apakah yang dimaksud?

: Akhirnya kan kami berkolaborasi dengan mengembangkan jejak perintis ini

perihal gimana menggandeng lembaga terkait yang punya dana vokasi.
Contohnya Kemendikbud, karena disana ada direktorat vokasi sekolah
menengah kejuruan. Bagaimana teman-teman di Kemendikbud yang punya dana
untuk dikelola guna, pertama, melakukan pelatihan upgrading skill. Nah ketika
sudah direncanakan sedemikian rupa tuh, tiba-tiba ada pandemi, pihak Jepang
menghubungi Indonesia menyampaikan bahwa demand yang bertahan hingga
saat ini Cuma careworker. Pihak Jepang juga menyampaikan kepada kita bahwa
demand diluar kesehatan masih menunggu waktu untuk pulih. Mereka tekah
menanyakan juga terkait tenaga kerja Indonesia. Nah berkaitan dengan
kerjasama tersebut, ada 2 mekanisme. Yang pertama ialah pelatihan untuk
mengisi demand. Sehingga pelatihan disebut upgrading skill. Ii adalah
bagaimana mengharmonisasi lulusan-lulusan SMK dan alumninya yang punya
peminatan bekerja ke Jepang. Pelatihan ini dilakukan supaya mereka bisa
memenuhi requirements. Pelatihan ini fokus pada pelatihan bahasa, karena harus
punya kemampuan baasa N4. Yang kedua ialah kerjasama. Dalam kerjasama ini
kita memofkuskan pada bagaimana ini bisa dilakukan secara berkesinabungan
dan tidak hanya untuk memenuhi demand sekarang saja karena kan masih ada 5
tahun kedepan, makanya ini perlu terstruktur, sehingga teman-teman
Kemendikbud Kkita seret-seret nih, kita sampaikan bahwa kita harus
berkolaborasi, maka kita juga melibatkan persoalan kurikulum pada SMK yang
dijadikan pusat jaringan agar kedepannya lebih terstruktur.

T : Jadi Pemerintah saat ini fokus pada careworker ya, Bu?

. lya, karena kan pelatihan ini tidak berbayar, di take over sama pemerintah,

khusus dalam pandemi ini, pelatihan hanya ditujukan pada orang-orang yang
siap kerja. Makanya nanti akan ada program berkelanjutan, yang kelas 11 dan
12 sudah dipetakan tuh. Hingga mereka jadi calon kedua yang nantinya akan
mengikuti pelatihan persiapan pekerja migran. Khusus untuk careworker dulu
pokoknya, karna hanya ini yang ada demand nya, pelatihan dalam jangka
pendek juga harus disesuaikan dengan demand dan harus untuk orang yang siap
kerja karena yang namanya pelatihan pasti ada konsep akutabilitas.

T : Proses persiapannya seperti apa ya, Bu?

S

. Proses penyiapan harus dilakukan secara berkesinambungan, setelah ada
jaringan kerja, nah SMK itu sudah menetapkan pasti didalamnya nanti akan
diatur berapa yang akan berminat keluar negeri dan apa yang perlu
diharmonisasi. Nanti dunia pendidikan akan sesuaikan dengan kebutuhan
industri, kalo di dunia pendidikan namanya DUDI itu harus match. Dalam Jejak
Perintis nantinya akan ada mitra-mitra, sisa diumumkan nanti seperti nih ada
demand nih, nanti diberi stimulan pendidikan Bahasa Jepang.

. Boleh dijelaskan secara singkat mengenai upaya Indonesia secara spesifik
melalui Jejak Perintis ini, Bu?
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S : Sebetulnya kalau ngomongin upaya, inilah yang kami lakukan baru sebatas
strategi dikarenakan memang Indonesia cukup lambat dalam proses
mengeksekusinya, sehingga baru dimulai tahun ini, karena praktis 2019 kita
hanya memproses yang ex magang dan hanya manufaktur dan pengilah makanan
yang tercatat sekitar 400 ex magang. Maka dari itu, harapan kami dengan
mengembangkan strategi Jejak Perintis dengan kerjasama lembaga ini, kita akan
mempersiapkan dengan benar mana SMK yang akan dijadikan pusat jaringan
untuk penyiapan calon PMI ke Jepang khususnya sesuai demand. Nah nanti
kalau ada demand lain yang sudha buka akan dijadikan role model untuk
diterapkan pada pasar kedua.

T : Boleh dijelaskan sedikit mengenai Jejak Perintis, Bu?

S : Konsep ini mengajak Lembaga Pendidikan untuk mendidik anak didiknya sejak
dini. Kan sudah jelas demand luar negeri ini, misalnya anak daftar SMK,
semester 2 harus dipetakan yang mana berminat didalam atau keluar negeri,
untuk yang berminat keluar, harus diberikan pelatihan bahasa yang lebih extra
sehingga saat kelas 3 kalaupun masih ada gap antara kemampuan dengan
persyaratan, itu akan diadakan harmonisasi atau yang disebut upgrading skills
sehingga bisa sesuai dengan persyaratan Jepang.

Staff Direktorat Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja Luar Negeri
(Kementrian Ketenagakerjaan RI)

Mba Revita

T : Apa kebijakan khusus yang diciptakan Indonesia dalam menanggapi perubahan
kebijakan keimigrasian Jepang 2018?

R : Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Jepang telah menandatangani
Momerandum of Cooperation on a Basic Framework for Proper Operation of the
System Pertaining to Foreign Human Resources with the Status of Residence of
Specified Skilled Workers (Moc SSW) pada tanggal 25 Juni 2019. Di samping
itu, Kementrian Ketenagakerjaan akan menerbitkan Keputusan Menteri
Ketenagakerjaan untuk mengatur mekanisme pelaksanaan penempatan Pekerja
Migran Indonesia sebagai Pekerja Berketerampilan Spesifik.

T : Apa sampai sekarang belum ada keputusan menteri terkait program SSW ini,
Mba?

R : Jadi kan kalo kami pemagangan udah lama jalannya udah lama, yang kedua itu
nurse dalam IJEPA udah berjalan lama juga, tapi peraturan nya emang belum
ada, tapi sudah mulai dibuka

T : Sampai sekarang apa sudah ada pengiriman ke Jepang melalui skema SSW?

R : SSW ini kan skema mandiri ya mba, ada tes dan interview, nah untuk skema
ssw ini ada peserta magang yang kontraknya sampai 3 tahun, mereka dapat
mendaftar alih visa jadi ssw, nah untuk skema ssw sampe sekarang baru peserta
magang, kerjanya jadi lanjut gitu loh mba, sedangkan new comer belum ada.
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T

R

: Bagaimana respon pihak Jepang mengenai belum adanya pekerja Indonesia

melalui new comer berangkat ke Jepang?

. Sebenernya kami kan ada portal jobstreet gitu mba yang disediakan oleh
pemerintah, perusahaan Jepang juga sudah memasang iklan disitu, new comer
prosesnya lebih panjang, sampai saat ini belum ada yang berhasil sampai tahap
langsung kerja karna terkendala dari tes bahasa juga, kan susah ya mba. Kalo
pemagangan sendiri kan ga usah tes lagi mereka sisa alih visa.

: Disini dikatakan pemegang visa ssw nantinya akan memiliki hak dan kewajiban

yang sama, seperti apa ya, mba?

: Tadinya kan cuma ada pemagangan aja dan ada batas waktunya, begitupun

dengan careworker tadinya 3 tahun sudah bisa perpanjang 5 tahun setelah
pembahasan dengan pihak Jepang. Lalu peserta IJEPA kalau lulus ujian nasional
nurse disana mereka bisa menetap disana dan membawa keluarga, nah untuk hak
dan kewajbannya itu sendiri juga pasti ga sama dong, ketika magang istilahnya
lebih terbatas haknya, mulai dar gaji juga gak full. IJEPA juga kan kerja nya gak
full time, ketika mengikuti program SSW mereka udah dapet asuransi pekerja,
gajinya juga kisaran sama dengan pekerja disana.

: Disini pihak Kementrian juga memberi data terkait jumlah aliran tenaga kerja

ke Jepang, disini saya melihat grafik yang tidak terlalu banyak mengalami
peningkatan tiap tahunnya, apa ada penyebab dari itu, Mba?

: Kebetulan data yang saya berikan adalah melalui program 1JEPA yang mana

sifatnya government to government, sedangkan kalau TITP itu beda ya mba
karna mereka jatuhnya bukan pekerja tapi trainee. Mengenai grafik, memang
Kita tiap tahunnya mentargetkan sekitar itu tiap batch nya, mba. Selain itu juga
memang tidak begitu banyak yang mampu pada bahasa Jepang level N4 karna
tesnya juga rada susah kan, Mba.
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